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ASAL USUL DAN DESKRIPSI MANUSKRIP KITAB ASRAR AL- SALA

A. Asal Usul dan Masuknya Manuskrip Kitab Asrar Al-Sala Ke Museum
Mpu Tantular

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada manuskrip kitab
Asrar al-sala, manuskrip ini berasal dari Jawa. Hal itu dilihat dari teks
manuskrip terdapat jenggotan (ta’ligat), jambulan (shighat), godekan
(tagrirat), yang semua itu menjadi penjelasan mengenai arti atau makna
dari isi bagi penulis manuskrip tersebut. Jenggotan berada di bawah matan,
jambulan berada di atas matan, dan godekan berada di sisi kanan atau sisi
kiri. Penulisan dengan adanya model seperti itu merupakan tradisi
pesantren, yang mana pesantren merupakan lembaga pendidikan islam
tertua yang terkenal lahir di Jawa. Waktu penulisan diperkirakan pada
periode islam Jawa, sekitar berkembangnya pendidikan islam pesantren di
Jawa pada abad ke-18 dan 19.

Informasi awal manuskrip ini dimiliki oleh Pak Samsudi, yang
bertempat tinggal di desa Parakan, Kecamatan Kota Sumenep Madura.
Kemudian Pak Samsudi datang ke museum dengan membawa dua naskah,
yang berupa lontar dan kitab Asrarus Shalat ini. Tetapi saat ini yang lontar
tersebut sudah rusak. Dengan alasan karena barang tersebut sudah tidak
digunakan lagi dan dengan harapan semoga saja bisa bermanfaat karena
barang tersebut sebagai bukti perkembangan kebudayaan islam, jadi

diserahkan ke museum untuk dirawat dan diamankan.
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Manuskrip masuk ke museum pada tanggal 18 Mei 1998 dengan
nomor BA (Berita Acara) : 230/MNMT/J.\VV/1998. Manuskrip diserahkan
dengan mendapatkan imbalan jasa atau Pak Samsudi menjual ke museum
dan mendapat imbalan yang sesuai kesepakatan dengan pihak museum.®

B. Lokasi Penyimpanan Manuskrip: Museum Mpu Tantular Sidoarjo

Kata museum merupakan reduplikasi dari kata yunani mouseon,
yang berarti bangunan suci sebagal tempat pemujaan kepada sembilan
dewi seni dan ilmu pengetahuan yunani kuno.?® Menurut kamus ilmiah
pengertian museum adalah gedung arca; gedung karya seni; gedung
tempat menyimpan barang-barang antik/kuno atau benda-benda yang
memiliki nilai sejarah (bersejarah).? Dalam pengertian lain museum
merupakan lembaga tetap yang tidak mencari keuntungan dari masyarakat,
dan pengembangannya terbuka untuk umum, yang memperoleh merawat,
mengkomunikasikan, dan memamerkan koleksi serta benda-benda
bersejarah sebagai bukti keberadaan manusia dan lingkungannya di masa

lampau.

Sedangkan pengertian museum menurut peraturan pemerintah
nomor 19 tahun 1996, museum adalah lembaga tempat penyimpanan,

perawatan, pengamanan dan pemanfaatan benda-benda bukti materiil hasil

' Endang Purwaningsih, wawancara, Sidoarjo, 06 Mei 2015.

?° Himawan, Buku Panduan Museum Mpu Tantular, (Pemerintah Propinsi Jawa Timur Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan, 2006), 2.

?! Pius A Partanto, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 506.
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budaya manusia serta alam dan lingkungannya guna menunjang upaya

perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa.?

Museum negeri Jawa Timur Mpu Tantular merupakan kelanjutan
dari Staadelijk Historich Museum Surabaya yang didirikan oleh VVan Faber
pada tahun 1933. Pada awalnya lembaga ini memamerkan koleksinya pada
suatu ruangan kecil di Raadhuis Ketabang. Kemudian sepeninggal Van
Faber, museum yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Umum yang
didukung oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Museum ini
dibuka untuk umum pada tanggal 23 Mei 1972, dengan nama Museum
Jawa Timur. Tanggal 13 Februari 1974, museum ini berubah status
menjadi Museum Negeri dan diresmikan pada tanggal 1 November 1974

dengan nama “Mpu Tantular” propinsi Jawa Timur.

Pemberian nama Mpu Tantular sebagai nama museum mempunyai
tujuan tersendiri bagi pengelola museum saat itu. Mpu Tantular adalah
nama seorang pujangga kerajaan majapahit, yang terkenal dengan Kkitab
Arjunawiwaha dan kitab Sutasoma. Dalam kitab Sutasoma inilah
tercantum kata-kata Bhineka Tunggal Ika, yang sampai sekarang dijadikan
sebagai semboyan bangsa Indonesia. Nama Mpu Tantular juga
mengandung pengertian tersembunyi. Mpu berarti ibu, yaitu titik pusat
segala gerak dan pandangan hidup. Tantular berarti tak tertulari, tidak

terpengaruh, tidak menyimpang dan tidak berubah. Dengan kata lain

22 Himawan, op. Cit., 2.
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mengkhususkan diri pada ajaran agama untuk mencapai kehidupan yang

abadi.?®

Dalam perkembangannya museum, maka bertambah berupa
koleksi museum seperti : koleksi patung, arkeologi, dan keramik, membuat
gedung museum tidak mencukupi lagi, sehingga pada tanggal 12 Agustus
1997 secara resmi Museum menempati gedung baru di jalan Taman

Mayangkara no. 6 Surabaya.**

Seiring dengan berjalannya untuk koleksi Museum ini semakin
bertambah, demikian juga banyaknya berbagai kegiatan edukatif kultural
yang dilaksanakan di Museum, sehingga membutuhkan tempat semakin
luas, dan akhirnya pada tanggal 14 Mei 2004 Museum kembali diresmikan

dan menempati lahan baru di Sidoarjo.

Bangunan Museum Mpu Tantular Sidoarjo ini terdiri dari enam
gedung yang berdiri di atas lahan 3,35 hektar dengan susunan bangunan di
depan terdapat gedung tata usaha dan ruang kepala museum, di sebelah
barat terdapat gedung pameran tetap, di bagian belakang terdapat tiga
gedung yang masing-masing berfungsi sebagai gedung teknis konservasi
dan preparasi, Storage (gedung tempat penyimpanan koleksi) dan gedung

teknis koleksi.

23 -

Ibid,. 6
** Pemerintah propinsi Jawa Timur Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Panduan Museum
Mpu Tantular, 2005, 3.
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Gedung Storage merupakan gedung yang berfungsi sebagai tempat
penyimpanan koleksi-koleksi Filologi ; koleksi yang menjadi obyek
penelitian Filologi yang berupa naskah kuno yang ditulis dengan tangan
mengenai suatu peristiwa, suatu keilmuan dan mengenai suatu hal yang
lain, kesemuanya itu berupa : Naskah lontar berhuruf Jawa dan naskah

berhuruf Jawa dan Arab.

Selain itu terdapat koleksi-koleksi lain seperti : Koleksi Geologi
(batuan dan mineral), Koleksi Biologi (meliputi fosil manusia dan

binatang), dan masih banyak lagi koleksi yang terdapat di dalam Museum.

Dalam gedung Storage di Museum Mpu Tantular tersimpan
banyak manuskrip yang salah satunya adalah yang diteliti yaitu Kitab
Asrarus Shalat yang bernomor inventaris 07. 278 M, berasal dari

Sumenep. Dari banyak manuskrip tersebut antara lain sebagai berikut :

1. Kitab Al Qur’an dan Tafsir (berupa kertas, bertuliskan arab dan bahasa
arab, berjumlah 62 buah)

2. Lontar berjumlah 58 buah (terdiri dari serat yusuf, primbon tengger,
ramayana, mi’raj nabi)

3. Babad berjumlah 10 buah (terdiri dari; Cina ada 8 buah, Jawa ada 1,
Giyanti ada 1).

4. Keislaman berjumlah 183 buah (terdiri dari tauhid, figih, tata bahasa
arab, kisah nabi, dan sebagainya).

5. Dapat tambahan lagi 3 buah manuskrip.
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Jumlah keseluruhan yang dimiliki museum adalah kurang lebih 316

manuskrip.

Selanjutnya di dalam museum Mpu Tantular khususnya dalam
gedung Storage terdapat pegawai yang semuanya mempunyai tanggung
jawab masing-masing, yaitu bagian Filologi dan Numesmatika dipegang
oleh Dra. Endang Purwaningsih. Bagian Etnografi (kesenian wayang,
topeng, keris, IPTEK) dipegang oleh Wikan Prihantoro, SH. Bagian
Geologi dan Etnografi ukiran dipegang oleh Muryanto, SS. Bagian
Etnologi kuningan dipegang oleh Arianti, SS. Bagian numesmatika
dipegang oleh Dra. Endang Prasanti. Bagian Arkeologi (emas, etnografi
kain) dipegang oleh Dra. Sunaiyah. Bagian Historika (foto surabaya lama)

dipegang oleh Nugroho Gunarso, SS.

C. Deskripsi Fisik Manuskrip

Manuskrip ini merupakan koleksi Museum Mpu Tantular Sidoarjo
Jawa Timur yang bernama Kitab Asrar al-sala, bernomor inventaris 07.
278 M. Naskah ditulis pada kertas daluwang atau disebut dengan kertas
ponoragan. Konon katanya kertas jenis ini dulunya diproduksi di daerah
Tegalsari Ponorogo, yang digunakan untuk kepentingan penulisan kitab-
Kitab pesantren. Dan saat ini tempat tersebut sudah tidak memproduksi
lagi dan menjadi Pondok Pesantren Modern Gontor.”

Kitab ini menyerupai buku biasa yang dijilid dengan benang wol.

Bagian depan dan di bagian belakang terdapat sampul berwarna coklat

* Endang Purwaningsih, wawancara, Sidoarjo, 06 Mei 2015.
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kusam. Ukuran panjang 19,5 CM, lebar 14,5 CM, tebal 1 CM, jumlah isi
43 lembar, sekitar 87 halaman, ditulis bolak balik. Naskah teksnya tulisan
tangan asli, banyak coret-coretan yang menjadi suatu catatan dari
penulisnya dulu. Lembar teks ada yang berlubang-lubang kecil bekas
dimakan ngengat. Naskah tidak ada halaman, tiap halaman terdiri dari 6
baris, penulisannya berada di tengah-tengah, jadi ada jarak dari sisi kanan,
Kiri, atas, bawah. Seperti halnya kitab-kitab pesantren yang memiliki
tradisi menulis seperti itu, karena mengantisipasi di makan ngengat atau
rayap, penulisan dengan model seperti itu dilakukan karena pada
umumnya rayap memakan kertas mulai dari pinggir, jadi penulisan yang
dari pinggir itu sangat dihindari.

Dalam penulisan teks manuskrip tersebut menggunakan tinta, tinta
yang digunakan hanyalah yang berwarna hitam saja. Huruf yang
digunakan dalam naskah adalah tulisan/aksara arab, bahasa arab dan juga
terdapat bahasa jawa. Jenis tulisannya adalah khat Naskhi dan khat Riq’ah.
Khat Naskhi yaitu tulisan yang bagus dan rapi, jelas dibaca serta menjadi
standart penulisan yang paling populer di dunia islam dan digunakan untuk
menyalin Al Qur’an dan karya-karya keilmuan yang lain. Khat naskhi
ditulis untuk kalimat utamanya/matan, model khat naskhi yang ditulis juga
tergantung pada penulisnya, untuk tulisan ini memang sudah lumayan jelas
dan bisa dibaca, meskipun ada sedikit beberapa kalimat saja yang agak
sulit bisa dibaca. Selanjutnya Khat Riq’ah disini digunakan untuk memberi

makna pada kalimat utama, digunakan untuk memberi penjelasan terhadap
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suatu keterangan. Dalam teks ini terdapat jenggotan, godekan dan
jambulan, yang semuanya itu ditulis oleh tangan penulisnya untuk
penjelasan. Pada khat Riq’ah ini sulit dibaca karena pada umumnya khat
ini ditulis sangat kecil dan bahkan hanya penulisnya saja yang mampu
membacanya, tetapi pada teks ini peneliti bisa membacanya meskipun
tidak seluruhnya. Khat naskhi ditulis dengan tulisan arab dan bahasa arab,
sedangkan khat rig’ah ditulis dengan tulisan arab dan bahasa jawa.
. Deskripsi Isi Manuskrip

Dalam manuskrip ini berisi tentang pengetahuan mengenai agama
islam, di dalalamnya terdapat dua teks atau dua bab yaitu yang pertama
tentang rahasia salat, dan yang kedua tentang pembagian hukum islam.
Manuskrip diawali dengan kalimat “bismillahirrahmanirrahim i‘lam
annasshurii ‘a fissalati bil ‘ilmi” dan diakhiri dengan kalimat “binahyi
‘anhu nahyu tahrimi aw karahatin walhiyanuhu ‘adamu hafzihima min
dhalika wabillahi tawfiqi la raba ghayrahu tammat wallahu a‘lam”.
Untuk vyang teks  rahasia  salat, kalimat awal adalah
“bismillahirrahmanirrahim i‘lam annasshuri‘a fissalati bil ‘ilmi”, dan
kalimat akhir adalah “al fhaqqi dinal kafiru wannifagi  tammat
wallahua’lam”. Untuk yang teks pembagian hukum islam, kalimat awal
adalah  “bismillahirrahmanirrahim  alhamdulillahi  rabbil — ‘alamin
wassalatu wassalamu ‘ala rasualihi muhammad sayyidina thaqalayni, dan
kalimat akhir adalah “binahyi ‘anhu nahyu tahrimi aw karahatin

walhiyanuhu ‘adamu hafzihima min dhalika wabillahi tawfiqi la raba
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ghayrahu tammat wallahu a‘lam” Dalam penelitian ini hanya terfokus
pada bab rahasia salat saja. Pada bab rahasia salat terdapat 36 halaman.

Isi diawali dengan basmallah. Dijelaskan bahwa ilmu itu sangat
penting, terutama dalam melakukan salat. Dan dari ilmu itulah kita akan
mengetahui perintah-perintah allah dan akan mengamalkannya seperti apa
yang diperintahkannya.

Dalam salat yang diperintahkan yaitu pertama, dimulai dengan
berdiri, kemudian niat, takbiratul ihram, menghadap kiblat, membaca
ta’awudz, membaca surat Al Fatihah, kemudian rukuk, kemudian i’tidal,
kemudian sujud pertama, kemudian duduk diantara dua sujud, kemudian
sujud kedua, kemudian duduk tasyahud atau tahiyat, membaca shalawat
kepada nabi, kemudian ditutup dengan salam.

Dan setiap dari pekerjaan atau gerakan salat itu terdapat rahasia
atau makna di dalamnya. Dijelaskan mulai dari ketika berdiri, niat,
takbiratul ihram, menghadap kiblat, membaca ta’awudz, membaca surat
Al Fatihah, kemudian sampai gerakan selanjutnya, hingga terakhir sampai
dengan salam. Jadi masing-masing itu semua ada rahasia atau maknanya.

Dalam deskripsi ini hanya dijelaskan secara umum saja, hanya sub-
sub saja. Untuk penjelasan yang terperinci dari semua makna atau rahasia

tersebut ditulis pada bab selanjutnya.





